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ABSTRAK

Cacar merupakan penyakit pada kulit manusia yang menyebabkan
munculnya benjolan berisi cairan. Benjolan ini tersebar terutama di daerah wajah
dilanjutkan ke seluruh badan. Ada beberapa jenis cacar, yaitu cacar air
(chickenpox) yang disebabkan oleh virus Varicella-Zoster, cacar monyet yang
disebabkan oleh virus monkeypox (Orthopoxvirus), dan cacar sapi yang
disebabkan oleh virus cowpox (Orthopoxvirus). Penyakit cacar sering dianggap
ringan, namun dapat menyebabkan komplikasi serius pada individu dengan sistem
kekebalan tubuh yang lemah. Penyakit cacar dapat menimbulkan komplikasi
serius jika tidak didiagnosis dan ditangani dengan cepat. CNN merupakan salah
satu algoritma deep learning yang sangat efektif dalam mengenali dan
mengklasifikasikan gambar atau citra dua dimensi. CNN bekerja dengan meniru
proses kerja otak manusia dalam mengenali objek yang terlihat, dengan banttuan
CNN komputer dapat memiliki kemampuan untuk “melihat” dan “membedakan”
berbagai objek. Penelitian ini bertujuan untuk membuat aplikasi dengan
menerapkan algoritma CNN (Convolutional Neural Network) dengan arsitektur
AlexNet yang dapat membantu dokter dalam mendiagnosis jenis cacar yang
diderita oleh pasien, agar dapat mengambil tindakan yang tepat. Dataset yang
digunakan terdiri dari 3200 citra, masing-masing 800 citra untuk cacar air, cacar
monyet, cacar sapi, dan kulit sehat, dengan pembagian 80% untuk data latih dan
20% untuk data uji. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil akurasi terbaik
sebesar 92%, dengan menerapkan Batch size 16 , Learning rate 0,0001, Optimizer
Adam, dan Epoch 40.

Kata Kunci: AlexNet, Cacar, CNN
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BAB 1

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang konsep dan karakteristik dari masing-
masing alternatif solusi dan memilih salah satu dari solusi tersebut dengan
memperhatikan batasan-batasan pada aspek ekonomis, aspek manufakturabilitas,
dan aspek sustainbilitas.

1.1  Latar Belakang Masalah

Cacar merupakan suatu kondisi pada kulit manusia yang menyebabkan
benjolan yang berisi cairan, benjolan ini tersebar terutama di daerah wajah
dilanjutkan dengan seluruh badan (Nawaz dkk., 2022). Cacar juga memiliki
beberapa jenis varian, seperti cacar air, cacar monyet, cacar sapi dan lain-lain.

Cacar air atau chickenpox disebabkan oleh infeksi virus Varicella-Zoster.
Cacar air terkesan penyakit cacar yang ringan, namun dapat berubah menjadi
serius jika dialami oleh seseorang yang memiliki daya tahan tubuh yang rendah
(Siregar dkk., 2023). Penyakit ini bersifat pandemi dan sangat mudah menular,
cara penularannya berupa kontak langsung dengan penderita, melalui udara dan
tetesan air saat penderita bersin atau batuk, bahkan melalui barang yang telah
terkontaminasi oleh virus. Penyebaran cacar air dimulai dari kepala, banyak
terdapat pada bagian tubuh, dan tidak terdapat pada bagian telapak tangan dan
kaki (Margha & Wardhana, 2021). Menurut WHO vyang tercantum pada

penelitianyang dilakukan oleh (Margha & Wardhana, 2021), memperkirakan



orang yang terkena penyakit yang disebabkan oleh virus Varicella-Zoster tiap
tahunnya mencapai 4,2 juta komplikasi, termasuk dengan 4.200 kematian.

Selanjutnya cacar monyet adalah penyakit yang pertama kali ditemukan
pada tahun 1958 di Denmark (Wijaya dkk., 2023). Cacar monyet disebabkan oleh
virus monkeypox (Orthopoxvirus, family Poxviridae), yang ditemukan saat terlihat
penyakit seperti cacar muncul pada sekelompok hewan monyet yang dipelihara
untuk kepentingan penelitian (Marisah dkk., 2022).

Penularan cacar monyet dan cacar air mirip seperti dengan melakukan
kontak langsung dengan penderita, melalui droplet penderita, melalui barang yang
telah terkontaminasi, melakukan kontak dengan hewan terinfeksi, memakan
daging hewan yang terinfeksi. Penyebaran ruam cacar monyet dimulai dari
kepala, banyak di bagian muka dan lengan, dan ada di telapak tangan dan kaki
(Hanum, 2023). Walaupun cacar monyet belum menjadi pandemi secara global
namun sejak 1 januari dan per 22 juni 2022, sebanyak 3413 laboratorium dari 50
negara telah mengkonfirmasi adanya penyakit cacar monyet, hal ini menjadi
perhatian bagi kesehatan global yang memperkirakan bahwa kasus ini akan lebih
banyak yang terkonfirmasi (WHO, 2022).

Kemudian cacar sapi disebabkan oleh virus cowpox yang bergenus
Orthopoxvirus. Penyakit ini biasanya terjangkit pada hewan, khususnya sapi dan
hewan pengerat seperti tikus walaupun infeksi cacar sapi ke manusia jarang
terjadi, namun tidak menutup kemungkinan seseorang yang sering melakukan
kontak langsung kepada hewan yang terinfeksi bisa terkena cacar ini. Seperti pada

tahun 1796 Edward Jenner seorang penemu vaksin cacar, menemukan pada kulit



pemerah susu sapi terdapat ruam yang terlihat mirip seperti ruam yang terdapat
pada sapi (ScienceMuseum, 2019). Hal ini membuktikan bahwa cacar sapi dapat
menyerang ke manusia yang sering melakukan kontak langsung dengan hewan
yang terjangkit penyakit ini. Penyakit ini menyebabkan timbulnya benjolan atau
bintik-bintik pada kulit hewan yang tertular, yang awalnya bintik itu kecil dan
keras namun secara bertahap ukurannya menjadi besar dan lembut berisi cairan
(Jabar, 2023).

Dalam mengklasifikasi penyakit cacar, salah satu pendekatan machine
learning yang digunakan adalah metode Convolutional Neural Network (CNN).
CNN merupakan sebuah MLP (Multi Layer Perceptron) yang secara khusus
dikembangkan untuk mengenali dan mengklasifikasikan gambar atau citra 2
dimensi. CNN meniru proses kerja otak manusia dalam mengenali objek yang
terlihat, dengan banttuan CNN, komputer dapat memiliki kemampuan untuk
“melihat” dan “membedakan” berbagai objek (Husha dkk., 2022). Dengan
menggunakan metode ini komputer akan dapat mengenali fitur-fitur yang terdapat
pada gambar, yang dapat digunakan dalam mengklasifikasi penyakit cacar pada
gambar dengan akurasi yang tinggi.

Sebelumnya telah dilakukan penelitian terkait dengan mengklasifikasi
penyakit penyakit kulit dengan menggunakan algoritma CNN dengan arsitektur
VGG16 yang dilakukan oleh (Supirman dkk., 2023), dataset yang diambil dari
Kaggle dan pakar penyakit kulit, yang berisi 7 jenis penyakit kulit seperti
Dermatitis, Campak, Herpes, Kutil, Cacar Air, Kurap dan Psoriasis yang

berjumlah 1.456 dalam bentuk citra yang memiliki format Joint Photographic



Group (JPG). Pada penelitian ini pre-processing dengan melakukan resize
(mengubah resolusi) pada citra digital penyakit kulit dari ukuran sebelumnya yaitu
menjadi 224 x 224. Hasil pengujian menggunakan arsitektur VGG16 dengan
epoch sebanyak 100, drop out 0,7, learning rate 0,0001, optimizer Adam, batch
size 128. dengan akurasi sebesar 82%, presisi 83%, recall 82% dan f1 score 82%.

Kemudian (Saputra & Alamsyah, 2023) melakukan penelitian terkait
dengan mengklasifikasikan cacar monyet dengan menerapkan algoritma CNN
dengan arsitktur ResNet-50, dataset diambil dari kaggle sebanyak 3962 dataset
gambar , sebanyak 2554 gambar dari dataset dijadikan data latih, 638 data gambar
dijadikan data validasi, dan 770 gambar dijadikan data uji. Pada penelitian ini pre-
processing dengan melakukan resize (mengubah resolusi) pada citra digital
penyakit kulit dari ukuran sebelumnya yaitu menjadi 224 x 224. Hasil yang
didapat dengan menggunakan metode Convolutional Neural Network dengan
arsitektur ResNet-50 yang digunakan dapat mengklasifikasi penyakit cacar
monyet dengan baik, pengujian uji terbaik menggunakan averagePooling,
optimizer adam, dense 512 sebanyak 1, dan epoch sebanyak 10, dengan tingkat
akurasi sebesar 76,10%.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Nurlitasari dkk., 2022) dengan
mengklasifikasikan kanker kulit menggunakan algoritma CNN dengan arsitektur
AlexNet, dataset yang digunakan sebanyak 4000 citra yang terdiri dari 1000 citra
pada setiap kelasnya, kelas yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 4 kanker
kulit yaitu dermatofibroma, melanoma, nevus pigmentosus, dan squamous cell

carcinoma, kemudian data dari setiap kelas tersebut dibagi menjadi 3200 data



latih dan 800 data validasi. Hasil terbaik menggunakan arsitektur AlexNet
dengan optimizer Adam dengan menggunakan nilai epoch 20, learning rate
0,0001, dan nilai batch size 16 mendapatkan nilai akurasi sebesar 99,50%.

Arsitektur VGG-16 atau Visual Geometry Group 16 memiliki keunggulan
model ini menampilkan arsitektur yang sangat homogen yang hanya melakukan
convolutional 3x3 dan pooling 2x2 dari awal, namun arsitektur ini juga memiliki
kelemahan yaitu lebih berat untuk mengevaluasi dan menggunakan lebih banyak
memori karena membutuhkan kedalaman layer sebanyak 16 (Gunawan dkk.,
2021), arsitektur ini juga memiliki jumlah parameter sebanyak 138 juta (Keras.io,
2022), dengan banyaknya parameter yang dibutuhkan dapat menyebabkan waktu
pelatihan model menjadi lebih lama.

Kemudian ResNet-50 atau Residual Network merupakan salah satu
arsitektur CNN yang memperkenalkan konsep shortcut connection. Munculnya
konsep shortcut connections yang ada pada arsitektur ResNet-50 memiliki
keterkaitan dengan vanishing gradient problem yang terjadi ketika usaha
memperdalam struktur suatu network dilakukan (Nashrullah dkk., 2020).
Kegunggulan aristektur ini menerapkan metode shortcut connections yang
memungkinkan penggunaan kembali fitur yang dipelajari dari lapisan sebelumnya,
membuat jaringan lebih kuat terhadap variasi input (LP2M, 2023), namun arsitektur
ini memiliki kelemahan shortcut connections ResNet50 dapat meningkatkan
kompleksitas jaringan, karena menambahkan parameter tambahan dan komputasi ke
jaringan, hal ini dapat membuat jaringan lebih lambat untuk dilatih dan membutuhkan

lebih banyak sumber daya. ResNet50 memiliki jumlah layer yang dalam hal ini dapat



meningkatkan risiko overfitting, di mana jaringan menjadi terlalu terspesialisasi untuk
data pelatihan dan berkinerja buruk pada data baru yang tidak terlihat (LP2M, 2023).

Selanjutnya arsitektur AlexNet merupakan salah satu dari arsitektur yang
menggunakan model Convolutional Neural Network (CNN) dengan memiliki
jumlah layer sebanyak 8 lapisan. Pada tahap pelatihan model terdiri dari 5 lapisan
konvolusi dan 3 lapisan fully-connected layer (Nurlitasari dkk., 2022). Dari
penelitian terdahulu yang telah dijabarkan diatas, dapat dilihat bahwa arsitektur
AlexNet ini memiliki tingkat akurasi yang tinggi dibandingkan dengan arsitektur
VGG16 dan ResNet50.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah disampaikan walaupun
arsitektur AlexNet hanya memiliki layer sebanyak 8 lapisan, namun arsitektur
AlexNet mampu mendapatkan tingkat akurasi lebih tinggi dari pada arsitektur
ResNet-50 dan arsitektur VGG16.

Setekah itu dilakukan juga proses wawancara ke beberapa dokter hasil dari
wawancara tersebut didapatkan informasi bahwa, dalam mendiagnosis cacar
umumnya dokter melakukan pemeriksaan fisik dan anamnesis, namun dokter
cukup kesulitan dalam membedakan jenis cacar, dikarenakan kurangnya informasi
dan pemahaman tentang cacar sapi juga menjadi hambatan dalam proses
diagnosis, dan pada fase awal kemunculan cacar dokter juga merasa cukup sulit
untuk membedakan jenis cacar yang diderita pasien.

Menurut pendapat dr. Juliana Ng dalam website Aido Health, cacar
monyet dan cacar air memiliki gejala yang mirip, yaitu ruam pada kulit yang

dimulai dengan lesi datar berwarna merah, benjolan kecil kemerahan seperti



jerawat, lenting berisi cairan yang berubah warna menjadi keruh, hingga
mengering dan membentuk keropeng (Ng, 2021).

Oleh karena itu, pada penelitian ini akan menerapkan algoritma CNN
dengan arsitektur AlexNet yang dapat membantu dokter dalam mendiagnosis jenis
cacar pada pasien melalui gambar ruam pada kulit, namun pada penelitian ini
berfokus pada cacar air, cacar monyet, dan cacar sapi. Penelitian ini juga
bertujuan untuk melihat potensi penerapan algoritma CNN dengan arsitektur
AlexNet untuk mengklasifikasikan penyakit cacar dengan menggunakan gambar

atau citra.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang dapat
ditemukan adalah bagaimana membuat suatu aplikasi berbasis website yang dapat
membantu dokter dalam mendiagnosis jenis penyakit cacar pada pasien
menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN) dengan arsitektur

AlexNet.

1.3 Analisis terhadap Batasan
1.3.1 Analisis terhadap Aspek Ekonomis

Dalam melakukan analisis terhadap aspek ekonomis ini bisa dilihat dari 2
sudut pandang yang berbeda yaitu pengembang dan pengguna. Untuk
menganalisis dari sudut pandang pengembang dilakukan survei atau wawancara
ke salah satu perusahaan yang bergerak di bidang IT yang bernama Smart

Integrated System (SIS), sudut pandang pengguna dilakukan survei atau



wawancara ke Klinik Adhithia 3, Praktek dr.Benor Amri M.SpDV, Praktek
dr.Kevin Arjun, Praktek dr.Ratnasari Irawan W., Praktek dr.Rusli Laiman.

Dari sudut pandang perusahaan IT di Palembang yaitu Smart Integrated
System (SIS), didapatkan hasil wawancara yaitu perusahaan ini menyarankan
aplikasi pengklasifikasian cacar dibuat menggunakan sistem cloud untuk berbayar
perbulannya dikisaran 100 ribu per bulan daripada menjual lepas website local di
karenakan tidak adanya maintainance ataupun perawatan pada aplikasi tersebut,
jika ingin menjual tanpa menggunakan sistem cloud Kkisaran harga yang
ditawarkan 3 juta sampai dengan 5 juta untuk aplikasi yang akan dibuat.

Tabel 1.1 Hasil Wawancara Aspek Ekonomis

NO Tempat Harga yang disepakati
1 Klinik Adhithia 3 Rp 2.000.000
2 Praktek dr.Benor Amri M.SpDV Rp 3.000.000
3 Praktek dr.Kevin Arjun Rp 3.000.000
4 Praktek dr.Ratnasari Irawan W. Rp 3.000.000
5 Praktek dr.Rusli Laiman Rp 3.000.000

Kemudian pada Tabel 1.1, berdasarkan hasil dari wawancara dengan 5
narasumber mengenai harga yang ditawarkan untuk aplikasi pengklasifikasian
cacar ini kebanyakan setuju pada harga Rp 3.000.000, harga ini meliputi:

1. Kamera Webcam M-TECH WB500 ORIGINAL Web Camera 1080P Full HD
dengan harga Rp 210.000 harga ini diambil dari aplikasi shopee.
2. Biaya hosting dengan harga Rp 600.000 untuk 1 tahun harga ini diambil dari

penyedia layanan hosting bernama rumahweb.



3. Diperkirakan untuk membuat aplikasi ini dibutuhkan sebanyak 100 baris kode

program, baris kode program ini dihargai dengan Rp 21.900 untuk setiap baris

kode programnya, jadi total harga untuk baris kodenya sebesar Rp 2.190.000.

1.3.2 Analisis terhadap Aspek Manufakturabilitas

Tabel 1.2 Analisis Aspek Manufakturabilitas

Aspek Klinik Praktek | Praktek | Praktek Praktek
Adhithia | dr.Benor | dr.Kevin | dr.Ratnasari | dr.Rusli
3 Amri Arjun Irawan W. Laiman

M.SpDV

Aplikasi dapat | OK OK OK OK OK

berfungsi

dengan baik

untuk  gambar

yang  diambil

dengan  jarak

minimal 10cm

dan  maksimal

30cm (2

minggu)

Aplikasi dapat | OK OK OK, OK OK

mempermudah namun

membedakan butuh uji

antara cacar air, klinis

cacar monyet, lebih

atau cacar sapi, lanjut

sehingga

mampu

mempercepat

penanganan

pasien (6

minggu)

Aplikasi dapat | OK OK OK OK OK
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digunakan pada
pencahayaan
yang rendah (2

minggu)

1.3.3 Analisis Aspek Sustainibilitas

Tabel 1.3 Analisis Aspek Sustainibilitas

Aspek Klinik Praktek | Praktek Praktek Praktek
Adhithia | dr.Benor | dr.Kevin dr.Ratnasari | dr.Rusli
3 Amri Arjun Irawan W. Laiman
M.SpDV
Perangkat OK OK Kurang OK OK
lunak  dapat setuju,
mengenali karena ada
penyakit cacar ruam yang
dalam waktu menyerupai
singkat (1 cacar
detik) namun
bukan
cacar,
namun
aplikasi
dapat
membantu
1.4 Analisis terhadap Karakteristik Solusi
Tabel 1.4 Analisis Karakteristik Solusi
No. | Masalah Fungsi
1. | Dokter cukup sulit dalam mendiagnosis secara | Aplikasi diharapkan

fisik di fase awal kemunculan cacar

dapat membantu dokter

untuk

mendiagnosis

cacar pada fase awal
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kemunculan cacar

2. | Dokter memerlukan referensi untuk | Aplikasi yang akan
menguatkan kepastiannya, ada atau tidaknya | dibuat dapat dijadikan
pasien terkena penyakit cacar referensi dokter dalam

mendiagnosis

3. | Membutuhkan aplikasi yang dapat dioperasikan | Aplikasi akan dirancang
dalam komputer dalam bentuk website
agar dapat dioperasikan
pada komputer

1.5  Pemilihan Solusi

Dalam proyek ini yaitu pengklasifikasi penyakit cacar menggunakan
metode CNN dengan arsitektur VGG-16, ResNet-50, dan AlexNet.

Pada penelitian terdauhulu  terkait dengan mengklasifikasi penyakit
penyakit kulit dengan menggunakan algoritma CNN dengan arsitektur VGG16
yang dilakukan oleh (Supirman dkk., 2023), dataset yang diambil dari Kaggle dan
pakar penyakit kulit, yang berisi 7 jenis penyakit kulit seperti Dermatitis, Campak,
Herpes, Kutil, Cacar Air, Kurap dan Psoriasis yang berjumlah 1.456 dalam bentuk
citra yang memiliki format Joint Photographic Group (JPG). Pada penelitian ini
pre-processing dengan melakukan resize (mengubah resolusi) pada citra digital
penyakit kulit dari ukuran sebelumnya yaitu menjadi 224 x 224. Hasil pengujian
menggunakan arsitektur VGG16 dengan epoch sebanyak 100, drop out 0,7,
learning rate 0,0001, optimizer Adam, batch size 128. dengan akurasi sebesar
82%, presisi 83%, recall 82% dan f1 score 82%.

Kemudian (Saputra & Alamsyah, 2023) melakukan penelitian terkait
dengan mengklasifikasikan cacar monyet dengan menerapkan algoritma CNN

dengan arsitktur ResNet-50, dataset diambil dari kaggle sebanyak 3962 dataset
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gambar , sebanyak 2554 gambar dari dataset dijadikan data latih, 638 data gambar
dijadikan data validasi, dan 770 gambar dijadikan data uji. Pada penelitian ini pre-
processing dengan melakukan resize (mengubah resolusi) pada citra digital
penyakit kulit dari ukuran sebelumnya yaitu menjadi 224 x 224. Hasil yang
didapat dengan menggunakan metode Convolutional Neural Network dengan
arsitektur ResNet-50 yang digunakan dapat mengklasifikasi penyakit cacar
monyet dengan baik, pengujian uji terbaik menggunakan averagePooling,
optimizer adam, dense 512 sebanyak 1, dan epoch sebanyak 10, dengan tingkat
akurasi sebesar 76,10%.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Nurlitasari dkk., 2022) dengan
mengklasifikasikan kanker kulit menggunakan algoritma CNN dengan arsitektur
AlexNet, dataset yang digunakan sebanyak 4000 citra yang terdiri dari 1000 citra
pada setiap kelasnya, kelas yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 4 kanker
kulit yaitu dermatofibroma, melanoma, nevus pigmentosus, dan squamous cell
carcinoma, kemudian data dari setiap kelas tersebut dibagi menjadi 3200 data
latih dan 800 data validasi. Hasil terbaik menggunakan arsitektur AlexNet
dengan optimizer Adam dengan menggunakan nilai epoch 20, learning rate
0,0001, dan nilai batch size 16 mendapatkan nilai akurasi sebesar 99,50%.

Selanjutnya penelitian terdahulu dengan judul “Detection of Monkeypox
and Acne using AlexNet” (Rai dkk., 2023). Pada penelitian ini menggunakan data
augmentation meliputi rotation, shear, zoom, horizontal, brightness, dengan total
10000 citra, dibagi menjadi 5000 citra monkeypox dan 5000 citra acne, kemudian

dari setiap class dibagi menjadi 4000 data latih dan 1000 data uji. Hasil terbaik
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dengan menggunakan optimizer Adam dengan menggunakan nilai epoch 100,
learning rate 0,1, dan nilai batch size 128 mendapatkan nilai accuracy sebesar
97.2%, precision sebesar 98.9%, recall sebesar 95.64% and F1 Score sebesar
97.24%.

Berdasarkan penelitian terdahulu, didapatkan informasi bahwa nilai
accuracy yang didapat dengan menggunakan arsitektur AlexNet mendapatkan

nilai yang lebih besar dibandingkan dengan arsitektur VGG16 dan ResNet-50.

1.6 Skenario Pemanfaatan Produk oleh Pengguna

Pada proyek ini akan dibuat aplikasi berbasis website yang dirancang
untuk mengklasifikasi penyakit cacar melalui gambar dengan menggunakan
metode Convolutional Neural Network (CNN). Aplikasi yang akan dibuat ini
hanya dapat diakses oleh dokter dan tenaga medis yang telah terdaftar dalam
database, pada aplikasi dapat mengunggah gambar pada area yang dicurigai
sebagai cacar. Hasil dari klasifikasi akan memberikan informasi apakah pasien

didiagnosis menderita penyakit cacar air, cacar monyet, cacar sapi, atau tidak.

1.7  Tujuan

Tujuan dari proyek ini yaitu membuat aplikasi berbasis website dengan
menerapkan algoritma Convolutional Neural Network (CNN) dengan arsitektur
AlexNet dalam membedakan jenis cacar yang diderita pasien berdasarkan citra

kulit pasien.
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